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Pariwisata spiritual merupakan salah satu potensi unggulan Desa Wisata 
Gunung Salak, Tabanan, Bali, dengan daya tarik utamanya berupa keberadaan 
11 mata air suci yang digunakan untuk ritual melukat (purification). Potensi ini 
belum sepenuhnya dikembangkan karena keterbatasan promosi digital yang 
dimiliki masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat desa dalam 
melakukan pemasaran digital berbasis konten, sehingga mampu memperkuat 
branding desa wisata spiritual. Metode kegiatan meliputi identifikasi 
permasalahan, perancangan pelatihan, pelaksanaan pelatihan dan 
pendampingan pembuatan konten, serta evaluasi hasil. Kegiatan berlangsung 
dari Juli hingga September 2025 dengan fokus membantu masyarakat 
mengelola akun media sosial @pkmdesagunungsalak di Instagram, TikTok, dan 
YouTube. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan keterampilan masyarakat, 
khususnya pemuda desa, dalam membuat konten foto, video, dan narasi digital. 
Akun media sosial desa mengalami peningkatan jumlah pengikut dan interaksi, 
sementara branding wisata spiritual melalui 11 mata air suci semakin dikenal 
luas. Selain itu, produk UMKM lokal mulai dipromosikan melalui media sosial 
sehingga memiliki peluang pasar yang lebih besar. Kesimpulannya, pelatihan 
pemasaran digital berbasis konten terbukti mampu mendukung 
pengembangan wisata spiritual Desa Gunung Salak serta meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam promosi wisata berbasis digital.  
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Spiritual tourism is one of the main potentials of Gunung Salak Tourism Village, 
Tabanan, Bali, with its unique attraction being 11 sacred springs used for 
melukat (purification) rituals. This potential has not been fully developed due 
to limited digital promotion by the local community. Therefore, this community 
service program aims to improve the villagers’ skills in content-based digital 
marketing to strengthen the branding of the spiritual tourism village. The 
methods included problem identification, training design, implementation of 
training and content creation assistance, and evaluation. The program was 
carried out from July to September 2025, focusing on assisting the community 
in managing the official social media accounts pkmdesagunungsalak on 
Instagram, TikTok, and YouTube. The results show an improvement in 
community skills, especially among the village youth, in producing photo, video, 
and digital narrative content. The village’s social media accounts gained more 
followers and engagement, while the branding of spiritual tourism through the 
11 sacred springs became more widely recognized. In addition, local UMKM 
products began to be promoted through social media, gaining broader market 
opportunities. In conclusion, content-based digital marketing training 
effectively supports the development of spiritual tourism in Gunung Salak 
Village and enhances community participation in digital-based tourism 
promotion.  
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PENDAHULUAN 
Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat, terutama di daerah yang memiliki potensi wisata alam, budaya, maupun 
spiritual (Putri et al., 2024). Bali, sebagai destinasi wisata dunia, tidak hanya dikenal dengan keindahan 
alam dan budaya Hindu yang khas, tetapi juga memiliki kekayaan wisata spiritual yang dapat menjadi 
daya tarik tersendiri (Suryaningsih et al., 2023). Salah satu destinasi yang memiliki potensi besar adalah 
Desa Wisata Gunung Salak yang terletak di Kabupaten Tabanan, Bali. Desa ini menyimpan keunikan 
dalam hal tradisi, kepercayaan, serta kekuatan spiritual yang diyakini mampu memberikan 
pengalaman berbeda bagi wisatawan, khususnya yang mencari ketenangan batin dan perjalanan 
spiritual. 

Potensi utama Desa Wisata Gunung Salak adalah keberadaan 11 mata air suci yang tersebar di 
kawasan desa. Mata air ini diyakini memiliki kekuatan spiritual yang mampu memberikan 
keseimbangan, ketenangan, dan penyucian diri bagi siapa saja yang melakukan ritual melukat atau 
purification. Melukat sendiri merupakan tradisi khas Bali yang bertujuan membersihkan pikiran, jiwa, 
dan raga dari pengaruh negatif, sekaligus menyelaraskan energi dalam kehidupan sehari-hari. 

Keunikan ini menjadikan Desa Gunung Salak berbeda dengan destinasi wisata spiritual lainnya 
di Bali. Jika biasanya wisata spiritual hanya berfokus pada pura atau tempat pemujaan tertentu, Desa 
Gunung Salak menawarkan pengalaman yang lebih holistik dengan adanya rangkaian 11 mata air suci 
yang masing-masing memiliki nama, fungsi, dan makna spiritual tersendiri. Hal ini memberi peluang 
besar bagi desa untuk diposisikan sebagai destinasi utama bagi wisatawan yang ingin merasakan 
pengalaman spiritual autentik di Bali. 
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Namun, potensi wisata spiritual di Desa Wisata Gunung Salak belum sepenuhnya dikembangkan 
secara optimal. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan masyarakat dan pengelola 
desa dalam melakukan promosi wisata. Selama ini, promosi masih dilakukan secara tradisional, seperti 
melalui mulut ke mulut atau media cetak sederhana. Padahal, di era digital, strategi pemasaran 
berbasis teknologi informasi menjadi kunci penting dalam menarik perhatian wisatawan domestik 
maupun mancanegara (Nirmala & Paramitha, 2020). Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam bentuk 
pemasaran digital berbasis konten yang lebih kreatif, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan pasar 
wisata modern. 

Pemasaran digital berbasis konten (content marketing) merupakan strategi promosi yang 
menekankan pada penyajian informasi menarik, relevan, dan bermanfaat bagi calon wisatawan. 
Konten tersebut dapat berupa artikel, foto, video, maupun narasi cerita yang dikemas secara kreatif 
dan disebarkan melalui berbagai platform digital seperti media sosial, website, maupun YouTube 
(Harapan & Tesgal, 2020). Melalui strategi ini, desa wisata dapat memperkenalkan nilai-nilai spiritual, 
keindahan alam, serta aktivitas budaya yang ditawarkan kepada audiens yang lebih luas (Putri et al., 
2024) 

Pelatihan pemasaran digital berbasis konten menjadi langkah strategis untuk memberdayakan 
masyarakat Desa Wisata Gunung Salak. Melalui pelatihan ini, masyarakat tidak hanya memperoleh 
keterampilan teknis dalam membuat konten digital, tetapi juga pemahaman mengenai pentingnya 
branding destinasi wisata. Dengan demikian, masyarakat mampu menjadi agen promosi yang aktif dan 
mandiri dalam memasarkan potensi desa wisata mereka. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan pelatihan 
pemasaran digital berbasis konten sebagai upaya pengembangan wisata spiritual di Desa Wisata 
Gunung Salak, Tabanan Bali. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pelatihan tersebut dapat meningkatkan keterampilan masyarakat dalam melakukan promosi digital, 
serta sejauh mana kontribusinya dalam mendukung pengembangan wisata spiritual di desa tersebut. 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata, baik secara teoritis 
maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan literatur mengenai 
strategi pemasaran digital dalam pengembangan wisata berbasis spiritual. Sementara secara praktis, 
penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi pemerintah desa, pengelola wisata, maupun masyarakat 
lokal dalam meningkatkan daya saing destinasi wisata melalui penerapan strategi pemasaran digital 
berbasis konten. 

 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan pelatihan pemasaran digital berbasis konten dalam rangka pengembangan wisata 

spiritual di Desa Wisata Gunung Salak dilaksanakan mulai Juli hingga November 2025. Jumlah peserta 
yang mengikuti pelatihan yaitu staff kantor desa, pengelola objek wisata spiritual, pokdarwis berserta 
anggotanya, perwakilan BPD yang berjumlah sekitar 17 orang. Adapun tahapan kegiatan meliputi: 

1. Identifikasi Permasalahan 
Observasi awal dilakukan bersama perangkat desa dan pengelola desa wisata. Ditemukan 
bahwa kendala utama adalah minimnya keterampilan masyarakat dalam membuat konten 
promosi digital, serta rendahnya pemanfaatan media sosial untuk memperkenalkan potensi 
wisata spiritual desa. 
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Gambar 1: Identifikasi permasalahan serta solusi pemanfaatan konten 

 digital bersama Kepala Desa Gunung Salak. 
 

2. Perumusan Solusi 
Solusi yang ditawarkan adalah memberikan pelatihan sekaligus pendampingan pembuatan 
konten digital. Kegiatan ini difokuskan pada pembuatan konten kreatif yang akan 
dipublikasikan melalui akun resmi media sosial dengan nama @pkmdesagunungsalak. 

3. Perancangan Kegiatan (Design) 
Materi kegiatan mencakup: 
a) Pengenalan pemasaran digital dan pentingnya branding desa wisata. 
b) Teknik pembuatan konten kreatif berupa foto, video pendek, dan storytelling digital. 
c) Praktik pengelolaan akun media sosial (Instagram, TikTok, dan YouTube). 

4. Pelaksanaan Kegiatan (Implementasi) 
Pelatihan dan pendampingan dilakukan secara bertahap dari Agustus–November 2025. 
Peserta dilibatkan langsung dalam pembuatan konten berupa foto, video, dan narasi promosi 
wisata spiritual Desa Gunung Salak. Konten tersebut kemudian diunggah ke akun resmi media 
sosial @pkmdesagunungsalak di platform Instagram, TikTok, dan YouTube. 

5. Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan dengan melihat hasil konten yang telah diproduksi serta 
perkembangan akun media sosial desa. Indikator evaluasi mencakup kualitas konten, 
konsistensi unggahan, jumlah pengikut, serta tingkat interaksi audiens. Tindak lanjut berupa 
pendampingan singkat untuk memastikan masyarakat mampu mengelola akun media sosial 
secara mandiri setelah kegiatan berakhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
1.    Hasil Kegiatan 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan pemasaran digital berbasis konten di Desa Wisata 
Gunung Salak telah dilaksanakan selama tiga bulan, mulai Juli hingga September 2025. Kegiatan ini 
menghasilkan beberapa capaian sebagai berikut: 

1. Produksi Konten Digital 
a) Selama kegiatan berlangsung, peserta berhasil memproduksi berbagai jenis konten berupa 

foto, video pendek, dan narasi tentang wisata spiritual di Desa Gunung Salak. 
b) Konten dipublikasikan secara rutin melalui akun media sosial resmi dengan nama 

@pkmdesagunungsalak_untrim di Instagram, TikTok, dan YouTube. 
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c) Jenis konten yang dibuat meliputi: dokumentasi pura dan tempat suci, suasana ritual adat, 
keindahan alam desa, serta testimoni wisatawan. 

 
2. Pengelolaan Media Sosial 

a) Akun media sosial @pkmdesagunungsalak_untrim aktif sejak Agustus 2025 dan berhasil 
menarik perhatian audiens. 

b) Pada akhir kegiatan, akun Instagram mencapai lebih dari 100 pengikut, TikTok 
mendapatkan lebih dari 1000 tayangan video, dan YouTube dengan total 500 penayangan. 

c) Tingkat interaksi (engagement) meningkat signifikan seiring konsistensi unggahan konten. 
 

3. Peningkatan Keterampilan Peserta 
a) Peserta (terutama pemuda desa) menunjukkan kemampuan baru dalam fotografi, 

videografi sederhana, editing konten, serta pengelolaan akun media sosial. 
b) Masyarakat menjadi lebih memahami pentingnya branding digital dalam menarik 

wisatawan. 

Gambar 2: Publikasi melalui Instagram Gambar 3 : Publikasi melalui Tiktok 

Gambar 3 : Publikasi melalui Youtobe 
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4. Dampak Langsung terhadap Desa Wisata 
a) Mulai terlihat peningkatan jumlah wisatawan yang mencari informasi tentang Desa Wisata 

Gunung Salak melalui media sosial. 
b) Produk UMKM lokal seperti kerajinan tangan dan olahan makanan khas desa mulai 

dipromosikan melalui akun media sosial, sehingga memiliki peluang pasar yang lebih luas. 
 

2. Pembahasan 
Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan pemasaran digital berbasis 

konten memberikan dampak positif terhadap pengembangan wisata spiritual di Desa Wisata Gunung 
Salak. Konsistensi pembuatan dan publikasi konten di media sosial terbukti mampu meningkatkan 
visibilitas desa di ranah digital. 

Konten yang diproduksi tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga sebagai sarana 
edukasi tentang nilai-nilai spiritual, budaya, dan kearifan lokal yang ada di desa. Upaya branding 11 
mata air ini sejalan dengan tren pariwisata global yang kini semakin menekankan pada wisata berbasis 
pengalaman (experience-based tourism). Wisatawan tidak hanya mencari hiburan, tetapi juga ingin 
mendapatkan nilai tambah berupa ketenangan batin, penyembuhan spiritual, dan koneksi dengan 
budaya lokal. Oleh karena itu, dengan adanya pelatihan dan pendampingan pembuatan konten digital, 
masyarakat Desa Gunung Salak dapat mengemas pengalaman melukat menjadi produk wisata spiritual 
yang bernilai tinggi dan menarik minat wisatawan, baik domestik maupun mancanegara.Dengan 
demikian, wisatawan tidak hanya tertarik pada keindahan alam, tetapi juga memperoleh pemahaman 
yang lebih dalam mengenai makna spiritual dari kegiatan wisata yang ditawarkan. 

Lebih jauh lagi, pemanfaatan media sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube 
memungkinkan promosi wisata spiritual Desa Gunung Salak menjangkau audiens yang lebih luas. 
Konten yang menampilkan keindahan mata air, kesakralan prosesi melukat, serta kearifan lokal 
masyarakat setempat berpotensi viral jika dikemas dengan gaya visual yang menarik dan mengikuti 
tren digital. Dengan demikian, branding desa melalui akun @pkmdesagunungsalak bukan hanya 
sekadar promosi, tetapi juga bentuk dokumentasi dan pelestarian nilai-nilai spiritual yang diwariskan 
secara turun-temurun. 

Selain itu, keterlibatan pemuda desa dalam kegiatan ini menjadi faktor penting dalam 
keberlanjutan pengelolaan media sosial. Semangat dan kreativitas generasi muda terbukti mampu 
menghasilkan konten yang lebih segar, relevan, dan sesuai dengan tren digital saat ini. Hal ini sejalan 
dengan penelitian terdahulu yang menekankan peran pemuda sebagai agen perubahan dalam 
pengembangan desa wisata berbasis digital. 

Namun demikian, terdapat beberapa tantangan yang masih perlu diperhatikan, antara lain: 
keterbatasan fasilitas (seperti perangkat kamera profesional dan akses internet stabil), serta perlunya 
pendampingan lanjutan agar masyarakat dapat menjaga konsistensi produksi konten setelah kegiatan 
berakhir. Oleh karena itu, kolaborasi dengan pemerintah daerah, akademisi, dan pelaku industri 
pariwisata sangat diperlukan untuk memperkuat branding digital Desa Wisata Gunung Salak secara 
berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Pelatihan dan pendampingan pemasaran digital berbasis konten yang dilaksanakan di Desa 

Wisata Gunung Salak, Tabanan, Bali pada Juli–September 2025 telah memberikan dampak positif bagi 
masyarakat dan pengelola desa. Melalui kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa:  
1. Peserta mampu memproduksi konten kreatif berupa foto, video, dan narasi yang dipublikasikan 

secara rutin melalui akun media sosial resmi @pkmdesagunungsalak di Instagram, TikTok, dan 
YouTube. 

2. Hasil yang dicapai menunjukkan peningkatan keterampilan masyarakat dalam mengelola media 
sosial, bertambahnya jumlah pengikut serta interaksi audiens, dan meningkatnya citra Desa 
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Gunung Salak sebagai destinasi wisata spiritual. Keberadaan 11 mata air suci sebagai pusat ritual 
melukat (purification) berhasil diangkat menjadi branding utama desa, sehingga menambah nilai 
jual dan daya tarik wisata spiritual yang unik dibanding destinasi lainnya. 

Kegiatan ini juga membuktikan bahwa strategi pemasaran digital berbasis konten dapat menjadi 
solusi efektif dalam menjawab tantangan promosi pariwisata di era digital, sekaligus memperkuat 
pelestarian budaya dan spiritual masyarakat lokal. 
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